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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pengertian Perancangan Sistem Informasi

Sistem informasi diperlukan untuk pelaksanaan kegiatan organisasi secara efektif, dimana diperlukan untuk menyusun laporan kepada pihak-pihak yang membutuhkannya dan informasi yang dihasilkan harus tepat waktu, bermanfaat serta akurat.
2.1.1 Pengertian Perancangan

Perancangan merupakan kegiatan yang merubah sistem lama dan membuat sistem yang baru. Beberapa pengertian perancangan  adalah sebagai berikut :

Sedangkan menurut Kendal & Kendal dalam buku yang berjudul Analisis dan Perancangan Sistem, sebagai berikut :


“Perancangan. Dalam fase perancangan, pembuat keputusan merumuskan suatu masalah dan menganalisis sejumlah solusi alternatif.” 


Berdasarkan pengertian diatas, maka penyusun  menarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan perancangan adalah membuat sesuatu dengan merumuskan suatu masalah (input), menganalis masalah dengan sejumlah solusi (proses) untuk menghasilkan suatu keluaran (output). 

Adapun tahapan untuk merancang sebuah sistem informasi menurut Tata Sutabri dalam bukunya yang berjudul Analisis Sistem Informasi, adalah sebagai berikut :
1 Tahap investigasi sistem

2 Tahap analisis sistem

3 Tahap rancangan sistem

4. 
Tahap implementasi sistem 

Uraian penjelasan dari tahapan untuk merancang sebuah sistem informasi adalah sebagai berikut:
1. Tahap Investigasi Sistem

     
Merupakan kegiatan untuk menghasilkan suatu laporan studi kelayakan yang berisi rekomendasi, apakah sistem tersebut dapat dibangun atau dikembangkan serta diimplementasikan, termasuk didalamnya pembahasan mengenai keuntungan-keuntungan yang diperoleh serta biaya diperlukan untuk membangun atau mengembangkan sistem informasi tersebut.
2. Tahap Analisis Sistem


Merupakan kegiatan untuk menghasilkan laporan yang dapat menggambarkan sistem yang telah dipelajari dan diketahui bentuk permasalahannya serta rancangan sistem baru yang akan dibuat atau dikembangkan.

3. Tahap Rancangan Sistem


Merupakan kegiatan untuk menghasilkan suatu laporan spesifikasi dari bentuk-bentuk keluaran dan masukan serta spesifikasi teknis perangkat lunak yang akan berfungsi sebagai sarana pengolah data dan sekaligus penyaji informasi yang dibutuhkan.
4. Tahap Implementasi Sistem


Merupakan kegiatan untuk menghasilkan suatu laporan hasil pembangunan atau pengembangan sistem informasi yang sudah diterapkan di dalam organisasi atau instansi yang bersangkutan, sebagai produk akhir dalam proses pengembangan sistem, yang berisi pedoman mengenai petunjuk pengoperasian dari sistem yang diimplementasikan. 
2.1.2 Pengertian Sistem

Pendekatan sistem untuk menjelaskan sesuatu yang dipandang dari sudut pandang sistem yang berusaha menemukan struktur unsur yang membentuk sistem tersebut. Terdapat beberapa pendekatan dalam mendefinisikan sistem. Pendekatan yang lebih menekankan pada prosedur, mendefinisikan sistem sebagai berikut:

Menurut Jogianto dalam bukunya Analisis Dan Disain Sistem Informasi :

“ Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu”. 


Sedangkan pendekatan lain yang lebih menekankan pada komponen atau elemen mendefinisikan sebagai berikut :

Menurut Jogianto dalam bukunya Analisis Dan Disain Sistem Informasi :

 “ Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu”. 
 Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka penyusun  menarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan sistem adalah sekumpulan elemen yang saling berinteraksi atau bekerjasama untuk mencapai suatu tujuan tertentu.


Menurut Tata sutabri sebuah sistem juga mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu yang mencirikan bahwa hal tersebut bisa dikatakan suatu sistem. Adapun karakteristik sistem tersebut adalah sebagai berikut :
1 Komponen system (component)

2 Batasan system (boundary)

3 Lingkungan luar system (environtment)

4 Penghubung system (interface)

5 Masukan system (input)

6 Keluaran system (output)

7 Pengolah system (proses)

8 Sasaran system (objective). 


Uraian dari karakteristik system adalah sebagai berikut:
1. Komponen sistem (component)

Komponen-komponen sistem atau elemen-elemen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari sistem. Setiap subsistem mempunyai  sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi suatu proses sistem secara keseluruhan. 
2. Batasan sistem (boundary)

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem lainnya atau dengan lingkungan luarnya.

3. Lingkungan luar sistem (environtment)

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun diluar dari batas sistem yang mempengaruhi operasi sistem. 
4. Penghubung sistem (interface)

Penghubung merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem yang lainnya. 
5. Masukan sistem (input)

Energi yang dimasukan ke dalam sistem disebut masukan sistem.

6. Keluaran sistem (output)


Hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna.

7. Pengolah sistem (proses)

Suatu sistem dapat mempunyai suatu proses yang akan mengubah masukan menjadi keluaran.
8. Sasaran sistem (objective)

Sasaran dari sistem sangat menentukan masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem.
Suatu sistem mempunyai elemen-elemen sistem penyusun, diantaranya adalah :

1. Tujuan

Sasaran atau tujuan dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem, karena suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran dan tujuan. 

2. Batasan 

Dalam mencapai tujuan dari sistem dibutuhkan batasan-batasan suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya.Batasan suatu sistem menunjukan ruang lingkup dari sistem tersebut.

3. Kontrol

Merupakan pengawasan dari pelaksanaan pencapaian tujuan sistem yang dapat berupa asal masukan, frekuensi pemasukan data, jenis masukan data dan lain-lain.

4. Input

Merupakan bagian dari sistem yang bertugas untuk menerima data masukan dimana data dapat berupa asal masukan frekuensi pemasukan data, jenis pemasukan data, dan lain-lain.

5. Proses

Merupakan bagian yang mengolah data menjadi informasi yang sesuai dengan keinginan pemakai.
6. Output

Merupakan keluaran atau tujuan dari sistem yang dapat dipakai dari input dan proses yang dilakukan, misalnya laporan.

7. Umpan balik

Dalam suatu sistem yang baik dibutuhkan adanya unpan balik yang tujuannya sebagai perbaikan dan pemeliharaan.
2.1.3 Pengertian Informasi

Informasi memungkinkan pemakainya melakukan tindakan yang menyelesaikan konflik, mengurangi ketidakpastian dan melakukan keputusan. 
Beberapa pengertian informasi adalah sebagai berikut :
Menurut Jogiyanto dalam buku yang berjudul Analisis & Disain Sistem Informasi, sebagai berikut :

“Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.” 
Berdasarkan pengertian diatas, maka penyusun  menarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan informasi adalah data yang telah diolah menjadi bentuk yang memiliki kegunaan dan manfaat penting bagi penerimanya. 
Kualitas dari suatu informasi (quality of Information) tergantung  dari tiga hal, yaitu informasi harus akurat (accurate) , tepat waktu (timelines) dan relevan (relevance). 

1. Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bias atau menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan maksudnya. Informasi harus akurat karena dari sumber informasi sampai ke penerima informasi kemungkinan banyak  terjadi gangguan (noise) yang dapat merubah atau merusak informasi tersebut.

2. Tepat waktu, berarti informasi  yang datang  pada penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi. Karena informasi merupakan landasan di dalam pengambilan  keputusan. Bila pengambilan keputusan terlambat, maka dapat berakibat fatal untuk organisasi.

3. Relevan, berarti  informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya. Relevansi informasi untuk tiap-tiap  orang satu dengan yang lainnya berbeda.
2.1.4 Pengertian Sistem Informasi

 
Sistem informasi diperlukan untuk pelaksanaan kegiatan organisasi secara efektif, dimana diperlukan untuk menyusun laporan kepada pihak-pihak yang membutuhkannya dan informasi yang dihasilkan harus tepat waktu, bermanfaat serta akurat. Beberapa pengertian sistem informasi adalah sebagai berikut :

Menurut Jogiyanto dalam buku yang berjudul Analisis & Disain Sistem Informasi, sebagai berikut :

“Sistem Informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.” 
Berdasarkan pengertian diatas, maka penyusun  menarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan sistem informasi adalah sebuah prosedur dari data diproses menjadi informasi untuk didistribusikan kepada para pemakai.
2.2 Perancangan Proses
Perancangan proses merupakan salah satu langkah awal dalam pembuatan sebuah sistem informasi.

2.2.1 Bagan Alir Dokumen (Flowmap)


Bagan alir dokumen merupakan bagan alir yang menunjukan arus dari laporan dan formulir termasuk tembusan-tembusannya.Beberapa symbol yang digunakan di bagan alir dokumen antara lain :

a. Dokumen

Dokumen digunakan untuk menunjukan dokumen input dan output baik untuk proses manual, mekanik atau komputer.

b. Kegiatan Manual

Dokumen digunakan untuk menunjukan pekerjaan manual yang dilakukan oleh orang
c. Simpanan Offline

Simpanan Offline digunakan untuk menunjukan file non-komputer yang diarsipkan

d. Proses

Proses digunakan untuk menunjukan kegiatan proses dari operasi program computer

e. Simpanan Data

Simpanan data digunakan untuk menunjukan tempat penyimpanan data
2.2.2 Diagram Arus Data/Data Flow Diagram
DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan (misalnya file kartu,hard disk,tape,disket dan sebagainya).

DFD merupakan alat yang cukup popular saat ini, karena dapat menggambarkan arus data didalam sistem dengan terstruktur dan jelas.Lebih lanjut DFD merupakan dokumentasi dari sistem yang baik.

Beberapa simbol yang digunakan di DFD antara lain : 
a. Kesatuan Luar (External Entity)

Setiap sistem pasti mempunyai batas sistem yang memisahkan suatu sistem dengan sistem luarnya.Sistem akan menerima input dan menghasilkan output kepada lingkungan luarnya.Kesatuan luar(External Entity) merupakan kesatuan dilingkungan luar sistem dapat berupa orang, organisasi, atau sistem lainnya yang berada dilingkungan luarnya yang akan memberikan input atau menerima output dari sistem.Kesatuan luar ini kebanyakan adalah salah satu dari berikut ini :

1. Suatu kantor, departemen atau divisi dalam perusahaan tetapi diluar sistem yang sedang dikembangkan.

2. Orang atau sekelompok orang diorganisasi tetapi diluar sistem yang sedang dikembangkan.

3. Suatu organisasi atau orang diluar organisasi

4. Sistem informasi yang lain diluar sistem yang sedang dikembangkan.

5. Sumber asli dari suatu transaksi

6. Penerimaan akhir dari suatu laporan yang dihasilkan oleh sistem.

b. Arus Data (Data Flow)
Arus data di DFD diberi simbol suatu panah.Arus data ini mengalir diantara proses (process) simpanan data(data store) dan kesatuan luar(external entity).Arus data ini menunjukan arus dari data yang dapat berupa masukan untuk sistem , berikut adalah simbol dari arus data 
c. Proses

Proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang,mesin atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk
 dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses.suatu proses dapat ditunjukan dengan simbol lingkaran atau dengan simbol empat persegi panjang tegak dengan sudut-sudut tumpul.

d. Simpanan Data 

Simpanan data merupakan simpanan dari data yang dapat berupa:

1. Suatu file atau database di sistem kompuer

2. Suatu arsip atau catatan manual

3. Suatu kotak tempat data dimeja seseorang 

4. Suatu table acuan manual

5. Suatu agenda atau buku

2.2.3 Diagram Konteks


Pada dasarnya DFD dapat dirinci lebih lanjut ke dalam jenjang yang lebih rendah agar dapat diperoleh pemahaman yang lebih rinci dan mendalam tentang sebuah sistem, karena pada umumnya sebuah sistem tidak dapat digambarkan seluruhnya hanya dalam selembar kertas saja. Dengan demikian diagram arus data dapat dibagi kedalam jenjang-jenjang sesuai dengan kebutuhan sistem. Jenjang tertinggi disebut dengan diagram konteks (Context diagram) yang menggambarkan ikhtisar paling ringkas dari sebuah sistem.


 Diagram konteks adalah suatu diagarm aliran data tingkat tinggi yang menggambarkan seluruh jaringan dan masukan keluaran (input/output) sebuah sistem yang dimaksudnya adalah untuk menggambarkan sistem yang sedang berjalan, mengidentifikasikan awal dan akhir data yang masuk dan keluar sistem.

2.2.4 Pengertian Entity Relationship Diagram (ER-Diagram)


Hal yang harus dilakukan dalam membuat atau merancang suatu sistem informasi adalah dengan membuat ERDnya terlebih dahulu karena dengan membuat ERD kita dapat mengetahui pihak mana saja yang tekait dalam perancangan yang akan dibuat dan relasi apa yang akan dibuat.

Menurut Fathansyah dalam buku yang berjudul Basis Data, sebgai berikut :

“Entity Relationship Diagram berisi komponen-komponen himpunan entitas dan himpunan relasi yang masing-masing dilengkapi atribut-atribut yang merepresentasikan seluruh fakta dari ‘dunia nyata’ yang kita tinjau”. 
Berdasarkan pengertian diatas, maka penyusun  menarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan entity relationship diagram adalah suatu teknik yang berisi komponen-komponen entitas dan relasi yang masing-masing dilengkapi atribut dalam sebuah sistem. 
Berikut ini adalah penjelasan mengenai entity, relationship, dan atribut 

1. Entity
1) Entity adalah obyek yang dapat dibedakan dalam dunia nyata

2) Entity set adalah kumpulan dari entity yang sejenis.

3) Entity set dapat berupa:

a. Objek secara fisik misalnya : rumah, kendaraan, peralatan.

b. Objek secara konsep misalnya : pekerjaan, perusahaan, rencana. 
2. Relationship

1) Relationship adalah hubungan yang terjadi antara satu atau lebih entity.

2) Relationship set adalah kumpulan relationship yang sejenis. 
3. Atribut

1) Atribut adalah karakteristik dari entity atau relationship yang menyediakan penjelasan detail tentang entity atau relationship tersebut.

2) Nilai atribut merupakan suatu data aktual atau informasi yang disimpan pada suatu atribut didalam suatu entity atau relationship.
Jenis-jenis atribut :

1) Atribut simple (atribut sederhana) adalah atribut yang bernilai tunggal atau atribut atomik yang tidak dapat dipilah-pilah lagi.

2) Atribut composite (atribut komposit) adalah atribut yang masih dapat  diuraikan lagi menjadi sub-sub atribut yang masing-masing memiliki makna.

3) Atribut turunan adalah suatu atribut yang dihasilkan dari atribut yang lain.

4) Atribut multivalue adalah suatu atribut yang memiliki sekelompok nilai untuk setiap instan entity.

5) Atribut key adalah satu atau gabungan dari beberapa atribut yang dapat membedakan semua baris dat (row) dalam tabel secara unik.
6) Atribut Deskriptif adalah atribut-atribut yang tidak menjadi atau merupakan anggota dari primary key. 
Dalam pembuatan ERD, penulis  memakai atribut simple, atribut key sebagai atribut yang menjadi primary key, dan atribut deskriptif.
Ada  3 macam key yang dapat diterapkan pada suatu tabel, yaitu :

a. Superkey merupakan satu atau lebih atribut (kumpulan atribut) yang dapat membedakan setiap baris data dalam sebuah tabel secara unik. 

b. Candidate-key merupakan kumpulan atribut minimal yang dapat membedakan setiap baris data dalam sebuah tabel secara unik. Sebuah atribut Candidate-key tidak boleh berisi atribut atau kumpulan atribut yang telah menjadi superkey yang lain.

c. Primary Key merupakan atribut yang sangat unik yang dapat membedakan satu sama lain. Salah satu Candidate Key (jika lebih dari satu) dapat dijadikan sebagai Primary Key dari sejumlah  Candidate Key.


Dalam pembuatan ERD, penulis  memakai Primary Key  sebagai key yang dapat membedakan satu dengan yang lainnya.

2.2.5 Kardinalitas / Derajat Relasi

"Menurut Fathansyah Derajat Relasi atau Kardinalitas menunjukan jumlah maksimum entitas yang dapat berelasi dengan entitas pada himpunan entitas yang lain. Kardinalitas Relasi yang terjadi di antara dua himpunan entitas dapat berupa:
1) Satu ke satu (one to one)
2) Satu ke banyak (one to many)
3) Banyak ke banyak (Many to many)
4) Banyak ke satu (many to one)
Berikut adalah uraian kardinalitas relasi:
1. Satu ke satu (one to one)
Berarti setiap entitas pada suatu himpunan berhubungan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan lainnya, begitupun sebaliknya.
2. Satu ke banyak (one to many)
       Berarti setiap entitas pada suatu himpunan berhubungan dengan  banyak entitas pada   himpunan entitas lainnya, tetapi tidak sebaliknya.
3. Banyak ke satu (many to one)
Berarti setiap entitas pada suatu himpunan berhubungan dengan paling banyak satu entitas pada himpunan lainnya, tetapi tidak sebaliknya.
4. Banyak ke banyak (Many to many)

Berarti setiap entitas pada suatu himpunan dapat berhubungan dengan banyak  entitas pada himpunan lainnya, dan begitupun sebaliknya.
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Gambar 2.1 Many-to-many
Penulis  menggunakan model relasi banyak ke banyak dan banyak ke satu karena untuk model perancangan sistem informasi peminjaman dan pengembalian komik pada Taman Bacaan Chie – Chan Bandung melibatkan banyak anggota, banyak komik, satu bagian di Taman bacaan Chie – Chan
2.2.6 Pengertian Basis Data
Database atau basis data sangat diperlukan dalam suatu perusahaan terutama dalam hal persediaan barang.
Pengertian Basis Data menurut Fathansyah:

“Basis data adalah himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang diorganisasi sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah”.


Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa basis data adalah kumpulan data yang saling berhubungan yang diorganisasi yaitu dengan cara pengaturan/pemilahan/pengelompokan/pengorganisasian data yang akan disimpan dalam media penyimpanan elektronis sesuai dengan fungsi/jenisnya agar dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah untuk memenuhi berbagai kebutuhan
2.2.7 Pengertian Kamus Data



Kamus data atau disebut juga sistem data dictionary adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi.



Menurut Jogiyanto dalam buku yang berjudul Analisis & Disain Sistem Informasi, sebagai berikut :



“Kamus data (KD) atau data dictionary (DD) atau disebut juga dengan istilah system data dictionary adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi.” 
Berdasarkan pengertian diatas, maka penulis  menarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan Kamus Data adalah sesuatu yang berisi tentang struktur data dari suatu sistem informasi.
Menurut Jogiyanto dalam buku yang berjudul Analisis & Disain Sistem Informasi, kamus data harus memuat hal-hal berikut ini :

1. Nama arus data

2. Alias

3. Bentuk data

4. Arus data

5. Penjelasan

6. Periode

7. Volume

Berikut adalah penjelasannya:

1. Nama arus data

Karena KD dibuat berdasarkan arus data yang mengalir di DAD, maka dari arus data juga harus dicatat di KD, sehingga mereka membaca DAD dan memerlukan penjelasan lebih lanjut tentang suatu arus data tertentu di DAD dapat langsung mencarinya dengan mudah di KD.
2. Alias

Alias atau nama lain dari data dapat dituliskan bila nama lain ini ada. Alias perlu ditulis karena data yang sama mempunyai nama yang berbeda untuk orang atau departemen satu dengan yang lainnya.
3. Bentuk data

Bentuk data ini perlu dicatat di KD, karena dapat digunakan untuk mengelompokan KD ke dalam kegunaannya sewaktu peranmcangan sistem
4. Arus data

Arus data menunjukkan darimana data mengalir dan kemana data akan menuju.

5. Penjelasan

Untuk memperjelas lagi tentang makana dari arus data yang dicatat di KD, maka bagian penjelasan dapat diisi dengan keterangan-keterangan tentang arus data tersebut.

6. Periode

Periode ini menunjukkan kapan terjadinya arus data ini.

7. Volume

Volume yang perlu dicatat di KD adalah tentang volume rata-rata dan volume puncak dari arus data.

2.2.8 Derajat dari Relationship

Ada beberapa macam derajat relationship yang dapat digunakan dalam pembuatan ERD, Ini semua tergantung dari jumlah pihak yang terkait dalam sistem informasi dan relasi yang terjadi antar pihak tersebut..

“Derajat Relationship adalah derajat yang menjelaskan jumlah entity yang berpartisipasi dalam suatu relationship.” 


Ada tiga bentuk derajat relationship:
1 Unary degree

2 Binary degree

3.
Ternary degree 

Adapun uraian gambar dari ketiga derjat relationship adalah sebagai berikut:
1.Unary Degree ( Satu entity memiliki satu relationship)
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Gambar 2.2 Unary Degree
2. Binary Degree (Dua entity dengan satu Relationship)
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Gambar 2.3  Binary Degree
 
3. Ternary Degree ( Tiga entity dengan satu Relationship)
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Gambar 2.4 Ternary Degree
Penulis  memakai model derajat relationship ternary degree karena melibatkan tiga entity dalam perancangan sistem informasi peminjaman dan pengembalian yakni bagian peminjaman di Taman Bacaan Chie – Chan, Anggota, dan komik.
2.3
Normalisasi


Normalisasi merupakan pengelopokan data elemen menjadi table-table yang menunjukan entity dan relasinya. Pada proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi, apakah ada kesulitan pada saat nambah/insert, menghapus/delete, mengubah/update, membaca/retrive pada suatu database, bila ada kesulitan pada pengujian tersebut, maka relasi tersebut dipecahkan pada beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan belumlah mendapat database yang optimal, walaupun jumlah normalisasi ini bervariasi dasar normalisasi sebenarnya hanya ada tiga, yaitu bentuk normal pertama, dan bentuk normal kedua.

2.4       Pengenalan Borland Delphi 7.0    


Borland Delphi 7.0 adalah suatu perangkat yang handal untuk membuat aplikasi dan bahasa pemogramannya merupakan bahasa pemograman berbasis Windows dan merupakan pengembangan dari bahasa Pascal. Borland Delphi 6.0 ini dapat membuat sebuah program dari yang sederhana sampai program yang berbasis Client Server atau jaringan. 

Delphi menyediakan arsitektur yang memungkinkan penggunaan ulang komponen-komponen program, hal ini menyebabkan pembuatan aplikasi menjadi lebih cepat, komponen-komponen tersebut terdapat pada IDE (Integrated Development Environment). IDE (Integrated Development Environment) adalah bagian dari Delphi yang digunakan untuk menciptakan aplikasi, dengan  IDE inilah para programmer secara visual merancang tampilan untuk para user (antarmuka pengguna) dan menulis listing program (kode).
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Gambar 2.5 Lingkungan IDE
  Delphi  7.0 terdiri dari beberapa bagian yang masing-masing memiliki komponen-komponen dan fungsi tertentu. Bagian-bagian tersebut diantaranya adalah MenuBar, ToolBar/SpeedBar, Component Palette, Jendela Form, jendela Unit, Object Tree View, dan Object Inspector. Untuk keterangan lebih lanjut, dibawah ini terdapat penjelasan tentang komponen-komponen serta fungsi-fungsi tersebut. 

1. MenuBar


Berfungsi untuk memilih tugas-tugas tertentu seperti memulai, memilih, atau mengakhiri suatu aplikasi..
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Gambar 2.6 MenuBar  

2. ToolBar/SpeedBar

Tidak jauh berbeda dengan fungsi MenuBar, tetapi ToolBar/SpeedBar lebih praktis dan cepat dalam penggunaannya.
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Gambar 2.7 ToolBar/ SpeedBar

3. Component Palette

Component Pallete berisi kumpulan komponen yang akan ditempelkan atau diletakkan dalam form dan digunakan untuk mendesain form sehingga membentuk antarmuka pengguna. 
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Gambar 2.8 Component Palette

4. Jendela Form


Jendela ini digunakan untuk merancang dan mendesain antarmuka pengguna dan di sini pula control-kontrol komponen dari palet diletakkan atau ditempelkan.
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Gambar 2.9 Jendela Form
5. Jendela Unit 


Jendela ini digunakan secara umum untuk menuliskan listing program dalam suatu aplikasi dan didalamnya terdapat sebuah struktur unit.
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Gambar 2.10 Jendela Unit

6. Jendela Object Tree View


Jendela ini digunakan untuk melihat kontrol-kontrol apa saja yang berada didalam form tersebut secara hirarki seperti Windows Explorer.
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Gambar 2.11 Jendela Object Tree View
7. Jendela Object Inpector


Jendela ini digunakan untuk memanipulasi kontrol-kontrol yang sudah ada dalam form. Jendela Object Inpector ini memiliki dua halaman, masing-masing disedut property (Properties) dan kejadian (Events).
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Gambar 2.12 Jendela Object Inpector
2.5 Pengertian Perancangan Sistem Informasi Peminjaman Dan Pengembalian 

Dilihat dari pengertian-pengertian diatas, maka  penulis menarik kesimpulan yang dimaksud dengan perancangan sistem informasi peminjaman dan pengembalian adalah suatu rancang atau desain dengan menggunakan bantuan komputer yang digunakan suatu instansi untuk menyampaikan informasi kepada yang membutuhkan informasi tersebut yang berhubungan dengan peminjaman dan pengembalian.
2.6    
Pengertian Peminjaman Dan Pengembalian 


Dalam transaksi peminjaman adalah jika permintaan dari seseorang telah dipenuhi dengan penyerahan sesuatu (barang) dalam jangka waktu tertentu.


Sedangkan dalam transaksi pengembalian adalah jika seseorang atau satu pihak telah mengambalikan barang kepada pihak lain dalam jangka waktu tertentu.

2.6.1
 Pengertian Peminjaman

Pinjaman merupakan sesuatu yang diberikan dari satu pihak ke pihak lain untuk dikembalikan dalam waktu yang telah ditentukan.
Pengertian pinjaman menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia :

“Pinjaman adalah memberi sesuatu untuk dipakai sementara waktu (sesudah sampai waktunya harus dikembalikan)”. 
Berdasarkan pengertian diatas, maka penulis  menarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan pinjaman adalah sesuatu yang diberikan dari satu pihak ke pihak lain untuk dikembalikan dalam waktu yang telah ditentukan antara kedua belah pihak.
2.6.2 Pengertian Pengembalian

Pengembalian merupakan sesuatu yang diberikan dari satu pihak ke pihak lain.

Pengertian kembali (pengembalian) menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia :

“Pengembalian adalah memberi sesuatu kepada orang lain yang telah dipakai sementara waktu.”
Berdasarkan pengertian diatas, maka penyusun  menarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan pengembalian adalah sesuatu yang diberikan dari satu pihak ke pihak lain yang telah dipakaisementara waktu.

2.7 Pengertian Komik

Komik merupakan salah satu jenis bacaan bergambar berupa tokoh tokoh kartun atau tokoh animasi.

2.8 Pengertian Taman Bacaan

Pengertian Taman  menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia :
“Taman adalah tempat (kebun bunga yang indah).” 

Pengertian Baca (bacaan)  menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia :
“Baca merupakan kegiatan berhubungan dengan tulisan” 
Berdasakan pengertian diatas, maka penyusun  menarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan taman bacaan adalah suatu tempat dimana kita dapat menemukan berbagai jenis bacaan yang menarik.
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